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ARSTRAK 
Studi ini dilakukan untuk menggali faktor-faktor yang diduga ber- 
pengaruh terhadap pola konsumsi makanan responden buruh 
pabrik dan keluarganya di  wilayah pengembangan industri. Sebagai 
pembanding diteliti pula keluarga petani kecil d i  wilayah pertanian. 
Sebanyak 100 orang responden dan keluarganya di  masing-masing 
wilayah menjadi sumber data penelitian ini. Beberapa temuan 
menunjukkan keragaan sebagai berikut: Sebagian K K  d i  wilayah 
pertanian selain bekerja sebagai petani juga bekerja sebagai buruh 
pabrik. Rnghasilan K K  diwilayah industri relatiflebih tinggi diban- 
dingkan dengan di wilayah pertanian. Ketersediaan makanan dan 
bahan makanan yang berasal dari pedagang tetap maupun pedagang 
~ ~ 
krl i l ing dl  keduawilayah tidak banyak krbeda. konsumsi makanan 
keluama di  wilavah industri mlalirlrhih baik dibandinekan denpan 
- - - 
di  wilayah pertanian baik dalam ha1 jumlah maupun macamnya. D i  
kedua wilayah penelitian, macam makanan yang dikonsumsi K K  
tidak banyak krbeda dengan yang dikonsumsi anpgota keluarga 
lainnya. Dibandingkan terhadap kecukupan gizi yang dianjurkan 
(RDA) maka kecuali protein, konsumsi zat-zat gizi dari makanan 
yang diperoleh K K  di  lingkungan pabrik dan di  rnmah umumnya 
masih l ~ l u m  memenuhi patekan gizi tersebut. Namun demikian 
konsumsi energi dan proteinnya lebih tinggi dibandingkan dengan di  
wilayah industri, sedangkan konsumsi vitamin dan mineral 
sebaliknya. Seba~iyak 67 lo K K  c i i  wilayah industri n~emperoleh 
makan siang dengan cara memkl i  d i  warung sekitar pabrik, I %  
menibawa k k a l  dari rumah, 4% niendapat jatah dari pabrik, 22% 
makan di  rumah dan 6% tidak makan. Alasan responden tidak 
makan siang karena pndapatannya tidak mencukupi.(Rnelit.<;izi 
makan 1993.16 59-69). 
hdahu luan  
erbagai kegiatan program sektor terkait dcngan pengentasan kemiskinan lclah dan sedang 
Bd i iakukan  sclama Rcpclita V dan pada Rcpclila V I  yang ditujukan kepada peningkatan 
taraf kesejahteraan lapisan masyarakat miskin dan herpenghasilan rendah. Bertambahnya 
jumlah petani tuna kisma dan berpenghasilan rcndah serta petani berlahan sempit (kurang 
dari 0.1 hektar) diungkapkiln oleh Schrevel (I) dari hasil pcnclitinya di  wilayah Jawa Barat. 
Sali~h catu penychah dari kcaddan itu antara lain karena bertamhahnya luas lahan pertanian 
yang dikonvcr\i mcnjadi non-pertanian. la juga lnengamati adanya masalah di  mana lebih dari 
50%) keiuarg;~ pctani golongiln tersebut migrasi kc kola mencari pekerjaan, terutama di sektor 
jasa, pahrik, pc~nl>ilngunan fiqik dan perdagangan 
(dl Pola Konsumsi Makanan Masyarakat Berpenghasilan Rendah 
Pekerjaan di lingkungan industri menawarkan penghasilan yang relatif lebih baik diban- 
dingkan dengan di lingkungan pertanian (2). Berbagai pengaruh yang datangnya dari budaya 
masyarakat industri, dengan intensitas yang berbeda lambat laun dapat menggeser tatanan 
sistem nilai dalam masyarakat di wilayah pedesaan agraris (3). Bahkan pengaruh tersebut 
dapat menggeser cara-cara masyarakat dalam ha1 bemawasan, berpengetahuan dan bertindak 
mengenai konsep makan dan makanan. Studi-studi terdahulu menunjukkan adanya hubungan 
yang nyata antara pendapatan denganjumlah uang yangdikeluarkan untuk membeli makanan. 
Salah satu pengaruh paling dahulu pada kondisi pendapatan yang meningkat adalah permin- 
taan akan pangan yang meningkat pula, baik kualitas maupun kuantitasnya (4,5,6). Apakah 
adanya peningkatan pendapatan di wilayah pengembangan industri secara otomatis berdam- 
pak positif pada perilaku konsumsi warga masyarakat di wilayah bersangkutan? 
Dalam kaitan ini pcrlu digali keragaan perilaku konsumsi makanan masyarakat yang tinggal 
di wilayah pengembangan industri yang berada dalam era peralihan (transisi) dari budaya 
dengan latar belakang pertanian ke arah budaya lingkungan industri. Peranan apakah yang 
dapat diemban oleh program kegiatan KIE pangan dan gizi agar masyarakat di wilayah 
pengembangan industri berperilaku sedemikian rupa, sehingga mereka terhindar dari 
ketidakamanan pangan (jika ada), pemilihan dan konsumsi makanan yang tidak seimbang ? 
Behcrapa fcnomena di alas ingin dijawah melalui penelitian yang dilakukan di wilayah 
pengcmhangan industri yang relatif masih baru, yakni di Kabupatcn Tangerang. Dalam 
makalah ini dilaporkan hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang herpengaruh terhadap 
perilaku konsumsi makanan masyarakat di daerah pengembangan industri dan daerah per- 
tanian sehagai pembanding. 
h h a n  dan Carn 
Pcnelitian ini dilaki~kan sccara cross-sectional di dua desa di Kahupaten Tangerang Jawa 
Barat. Yaitu Desa Jatake di Kecamatan Jatiuwung sebagai daerah pengembangan industri dan 
Desa Mekar Jaya di Kecamatan Sepatan sebagai daerah pertanian. Responden terdiri dari 
beberapa tokoh masyarakat, 10 orang kader dan 100 keluarga yang dipilih secara acak di 
masing-masing dcsa penelitian. Kriteria keluarga responden di daerah pcngcmbangan industri 
sehagai berikut: kepala keluarga sebagai huruh atau karyawan pabrik di wilayah Tangerang 
dan tergolong herpcnghasilan rcndah. Sedangkan kriteria keluarga responden di daerah 
pcrtanianadalah: kcpala keluarga hckcrjadalam hidangpertaniandanhcrpenghasilanrendah. 
D;II;I yang ilikumpulk:tn melipuli konsumsi clan pola konsumsi makanan keluarga, keter- 
sciIi:~;ln makanan di rumah maupun di luar romah. Selain itu digali data sosial ekonomi dan 
hudaya yang herpcngaruh pada pcrilaku konsumsi makanan masyarakat. Data dikumpulkan 
ilcngan cara ut;lwancaril. Data diolah dan disaiikan sccara deskriptif. 
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Hasil dan Rahnsan 
Gambamn Umum h s a  
Dcsa Jatakc di Kccamatan Jatiuwlng tcrlctak di  pinggirjalan raya yang bcrjarak sckitar 4 
km dari kota Tangerang. Dess ini merupakan kawasan industri dimana terdapat 72 pahrik. 
Produksi yang dihasilkan pahrik-pabrik tcrschut antara lain ball point, cat, kosmetik, pakaian 
dalam, karoscri mohil, clcktronika, kcmbang gala, snack, sepatu, karpet, tissue, konstruksi 
baja, kancing rcl kercta api, geer sepeda motor, dsbnya. Pemukiman penduduk berada d i  
tengah areal desa dan dikclilingi olch herhagai jenis pahrik. Desa Mekar Jaya terletak sckitar 
11 km dari kota Tangerang. Wilayah desa ini sebagian besar adalah daerah pcrsawahan. 
Penduduk desa Jatake herjumlah 9.531 jiwa, dan sebagian hesar merupakan pendatang. 
Sedangkan penduduk desa Mckar Jaya berjurnlah 3.5'Xl jiwa, dan umumnya merupakan 
pcnduduk asli. 
Bcrdasarkan pendapat tokoh masyarakat dan pamong desa setempat yarlg dimaksud 
keluarga herpcnghasilan rendah di dcsa industri adalah buruh harian pabrik dan buruh 
scrahutan. Sedangkan di dcsa pertanian kcluarga berpenghasilan rendah adalah kcluarga yang 
tidak mempunyai mata pcncaharian tclap (scrahutan) dan pcmilikan tanahnya sempit. Peker- 
jaan serahatan yang hiasa dilskukan adalah schagai huruh rani, kuli bangunan dan tukang 
beca. 
Respondcn di wilayah industri pada umumnya hckcrja d i  pahrik sebagai karyawan atau 
buruh pahrik. D i  wilayah perranian responden yang tcrpilih umumnya pctani dan sebagian 
juga bekerja d i  pahrik. Dilihat dari aspck pcndapatan perbulan pcndapatan KK di  daerah 
industri rclatif lcliih hsik, yaito 3Of;4> l~crpcnghusilan lchih dari Rp. 200.O(lO,-, 50% berpcng- 
hasilan anrara Rp. 101.000,- - Rp. 2M.00n,-, dan 11% sisanya berpenghasilan kurang dari 
Rp.IOO.(NX),-. Sedangkan di wilayah pertanian hanya 11% KK yang herpenghasilan lehih dari 
Rp 200.000,- ,63'% hcrpenghasilan antara Rp. 101.000,- - Rp200.0,- dan 26% berpenghasilan 
kurang dari Rp  l00.W;. Tingkat pcndidikan KK di daerah industri 34% adatah SD (kelas 
4-6),2770 tak sckolah (s/dSD kclas 3), 200/0SLTA, dan 19%SLTI? D i  daerahpertanian, tingkat 
pendidikan KK sclraginn hcar  lchih rendah dari di dacrnh industri yaitu yangdominan adalah 
SD (kelas4-6) 5076 dan kcmudian tak sckolah (sld SD kclas 3). M%., 3% berpendidikan 
SMTP dan I?,. SMTA. 
Ketersrdiaan makanann~shan makanan di lingkungi~n keluarga 
D i  dscrah pcrtanian hahan makanan sepcrti hcras, sayur rnayur, kacang-kacangan, 
singkong, dan uhi jali~r d;~p;~t dihasilkan scndiri, scdangkan di dacrah industri scmua jenis 
hahan makanan diperolch dcngi~n cara memhcli. Bahan makanan dan makanan jadi hanyak 
terscdia di  sckitar rumah rcsponden baik yang dijajakan di  warung maupun dijajakan oleh 
pedagang keliling. .lcnis hahim m;~kananmaupun makanan yangterscdiadi kedua daerah tidak 
hanyak l>crhcda. Pcrhcdailn yang mcna~lok adalah, di wilayah industri hanyak terdapat 
warung-warung nasi dan ini lidak terdapat di wilayah pertanian. Warung-warung nasi tersebut 
62 Pola Konsumsi Makanan Masyarakat Berpenghasilan Rendah 
menyediakan makanan bagi karyawan-karyawan pabrik, utamanya karyawan pabrik bujangan 
yang pada umumnya tidak memasak sendiri makanannya. Sedangkan di wilayah pertanian 
banyak dijual laksa, ketupat dan nasi uduk pada pagi hari, yang biasa dimakan untuk sarapan 
dan ini tidak terdapat di wilayah industri. Jenis bahan makanan dan makanan yang tersedia di 
kedua wilayah dapat dilihat pada Tabel 1. 
r n b e l  I. Ketenediaan hahan makanan dan makanan dl wltayah lndustrl dan 
1. Bahan makanan kering v v 
2. Sa ran' r v v v 3. Ta u, tempe v v v 
4. Ikan, daging ayam v v v 
5. Pisang yoreng dll. v v 
6. Es, cendol v v v 
7. Mie ayam, mie baso v 
8. Rujak, huah-buahan v v v v 
9. Kue-kue v v v v 
lO.Laksa, ketupat, nasi uduk v 
11.Nasi + lauk-pauk v 
12.Bubur kacang hijau, v v 
tclur 112 matang.LH12 
- - ~ -~ ~~-~ 
Konsep Makan ; - : ! I  
Sebagian besar keluarga contoh di kedua daerah mengartikan konsep makan yaitu : jika 
telalr ittakait irasi, selain itu yang lain mengartikan jika relah ntakoit irasi dirambah dengon 
lank-poukdansayrtr;jika leloh inakarr irasideir~o,~ soyuraratc ikan dan ada pula yang tidak tahu 
tentangarti makan. Di daerah industri ada beberapa responden yangmengartikanasalmokan 
keiryai~g dair riduk ltanrs nasi. Pengertian makan pagi di daerah pertanian lebih dikenal 
dengan istilah jajait pa@ atau ityorap, karena diperoleh dengan cara membeli. Sementara 
pengertian makanan selingan didaerah industri sebagian besar mengartikansebagaimakairan 
yoirgdiitrakair selaiit itasi, lainnya mengartikan sebagai inakanan kecil seperti kue-kue, pisang 
goreng, ubi rebus dan sejenisnya;nraka~rair jajair atau makairaityai~gdi~rolel~ dengan membeli; 
inakoirair penegoirjalpenrr dan ada pula yang menyatakan tidak tahu. Di daerah pertanian 
pcngertian makanan selingan, umumnya diartikan sebagai makanan yang dibeli atau lebih 
dikenal istilah jajair atau inakaitair jajair karena makanan tersebut diperoleh bukan dari hasil 
masakan sendiri. Responden lainnya mengartikan sebagai makanan kecil atau kue-kue; nyarap 
atau jajan pagi; ngopi atau makanan dari warung dan hanya sebagian kecil yang menyatakan 
tidak tahu. 
Pnla knnsumsi makanan 
Pola konsumsi mnkanan keluarga sehari-hari ditelaah dari frekucnsi makanan sehari-hari, 
srlama sehulan ternkhir (lihat pada Tabel 2). 
Trintrin T. Mudjianro; dkk. 
lhbel2. Jumlah keluarga menurut frekuensi konsumsl pangan 
Keterangan : 
Sering = 1 x lhari 
Kadang = 3 x Iminggu 
Jarang = 3 x /butan. 
G~LONGAN 
1. Makanan Sumher H A 
s.Bcrr, 1m . lm IW . I W  
b.S(n@an& 21 34 43 IW 7 23 bi 1 lm 
rubijalar ' I 0  17 43 )(I IW 1 21 €4 - l W  
dlaglng 3 lm m fl IW 7 31 37 I3 ICW 
~KmLang 2u 13 61 Im 3 37 31 I7 I W  
r . ~ i ~  m 31 n 3 ~m 13 13 51 n IW 
&Rot: 17 m 27 31 IW W 6 44 I 7  lm 
zKacang-ta<.*g8? 
. . ~ . ~ ~ ~ l l i j . u  17 m 40 23 IW l o  o rr w IW 
h.KacangUlnnh 14 24 .u) 32 1m 11 t i  13 3 lm 
c . ~ m p e  n u 3 7 IW m 31 3 . ~m 
d78h" 3Z 61 . 1m 5 34 10 3 $00 
s&anglolo 10 17 43 lm 
LKaung-h 3 3 11 40 Im 
&Kedclai 3 13 47 31 I W  
3. Hewani 
.TIUC m 3n 47 3 IW 11 11 M ~m 
h~bnb . l ah  7 17 33 3 im n m a 3 ~m 
c l b n  tarins 33 .W I T  m lm 63 I0 23 4 Id) 
dnysm n m im 3 n im 
c.Dar;q 7 11 R) lm . ' .  13 87 I W  
4. Sayur-msyur 
..Hijau lua (daun) 3 63 1 IW 14 23 3 lm 
b . ~ i j ~ u  m& @a"n) 3 47 33 17 IW i n  m M 10 IW 
c.K== p s n j a n ~ ~ " c h  m 17 21 . t m  m a m . IW 
d.Wmd .M 47 21 lm . 13 SO 31 lm 
o.Sayur buah ( b h u  dll) I4 4 1  43 l"1 41 13 23 I1 I W  
5. Buah-huahan 
a . ~ i m o ~  3 41) n 7 lm 43 n 10 i ~m 
h l m t  UI 33 27 10 id) 37 33 30 lm 
C . P ~ , . ~  LO 5s ?D ~n l m  41 L? 30 4 IW 
d.Ccmrn@s 21 M .XI 21 1W 
6. lain-lain 
a.Miny.t *7 3 . am o1 7 - ,W 
bSanun 3 I1 31 43 IN7 3 LO I4 33 
DAERAH W I L  INDVSTRl 
Sering Kdg Jarang Tidak 
% % % % % a  
DABRAH WIL PERTANTAN 
Serinr Kdg Ja~ang TMKt 
% % a %  
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Makanan pokok keluarga di kedua wilayah adalah beras. Responden di wilayah industri 
sebagian besar makan nasi 3 kali sehari (73%) sedangkan di wilayah pertanian umumnya 
makannasi 2 kali sehari (90%). Pada pagi hari diwilayah pertanian biasanya membelimakanan 
seperti nasi uduk, laksa, ketupat atau kue-kue. Di kedua wilayah konsumsi mie dan roti lebih 
sering dibandingkan dengan konsumsi ubi jalar atau singkong. Konsumsi kacang-kacangan 
umumnya berupa tahu dan tempe. Konsumsi lauk hewani yang paling seringditemukan adalah 
ikan asin. Konsumsi ikan basah di wilayah pertanian lebih sering dibandingkan dengan di 
wilayah industri. Hal ini karena wilayah pertanian lebih dekat dengan pantai. Namun demikian 
konsumsi telur dan daging di wilayah industri lebih sering dari di wilayah pertanian. Keadaan 
ini disebabkan adanya jatah makan KK dari pabrik yang dibawa pulang dan dimakan oleh 
anggota keluarga lain, serta hanyaknya warung-warung nasi di wilayah desa. Konsumsi sayuran 
daun di wilayah pertanian lebih sering, kemungkinan karena terdapatnya sayuran hasil usaha 
tani. Buah-buahan relatif sering dikonsumsi di kedua wilayah, karena adanya pedagang buah 
keliling yang menjual secara potongan 
Knnsumsi makanan keluarga 
Konsumsi energi dan 7at gizi per orang per hari di kedua wilayah disajikan pada Tabel 3. 
Dari tabel tersebut terlihat bahwa konsumsi energi, protein, kalsium, zat besi, vitamin A dan 
vitamin B di wilayah industri lebih t i n e  dari di wilayah pertanian. Sedangkan konsumsi lemak 
dan vitamin C lebih tinggi di wilayah pertanian. 
/ %be1 3. Rata-ram konsumsi energl dan zat glzi seorang sehsrl di Jata ire I I (Induslrl) dan mekar lava luertanlan) I . ~~ . . . .. 
- - . - . .. -  . . - . - - .. - . 
Zat GM 
. . . . . . . . .. . -. ... - . .. . . - -. . . 
lnduslrl FwWnian 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . -. . . . I - - 
Kalori (Kal) 
Protein (gr ) 
Lemak (gr ) 
Ha (gr) 
Ca (mg) 
Fe (mg) 
Vit A (SI) 
Vit B (mg) 
VitC (ma) 
Berdasarkan Tahel 4 terlihat bahwa konsumsi bahan makanan di daerah industri lebih 
beragam dan jumlahnya lebih banyak di bandingkan dengan konsumsi di daerah pertanian. 
Hal ini yang menyebabkan konsumsi energi dan 7at gizi yang lebih tinggi di daerah industri. 
Sedangkan konsumsi vitamin C di wilayah pertanian lebih t i n e ,  ternyata berasal dari kon- 
sumsi sayuran dan jumlah tersebut akan menjadi lebih kecil bila memperhatikan adanya 
kchilangan akibat pengolahan. 
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lfibel4. Rata-rata konsumsi bahan makanan seorang sehari di wilaph industrl r- clan wilavah nertanian " .  
. . . . -. . . . . . - 
- pi k h a n  Makanan IndusM 
- . . . . . . . . . .  .. . . . - - - - -. . . 
hrbntsin 
. . . . . . . . . . . . . - -. . .. . . . .. . . . .- 
1. Makanan Sumber 
Karhohidrat 
a. Bcras 
h. h4iclBihun 
c. Tcpung-tcpungan 
d. Kcntang 
e. Roti 
f. Jagung 
g. Kclan 
2. Kacang-kacnngan 
a. Tahu 
b. Tcmpc 
c. Kacang-kacang lain 
3. Hewani 
a. Tclur 
h. lkan Rasah 
c. lkan Kcring 
d. lkan F'indang 
e. Avam 
4. S a p r  - sayuran 
a. Hijau tua (daun) 
b. Hijau muda (daun) 
c. Kacang panjanghuncis 
d. worccl 
c .  Sayur huah 
6. Lain -lain 
a. Minyak 
h. Kclapa 
c. tiula 
<I. Susu 
- - 
Konsomsi makanan kepala kelnarga 
Konsumsi makanan kepala keluarga di wilayah industri dan pertanian tidak berbeda 
dengan konsumsi makanan kcluarganya, balk yang dikonsumsi di rumah maupun di tempat 
kerjanya. 
Kepala keluarga (KK) di wilayah industri hiasa makan sehari tiga kali, ada heberapa KK 
pada waktu hckcrja tidak makan di rumah melainkan di kantin pcrusahaan, warung nasi 
ataupun mcnd;~pat jatah makan. Khusus untuk wilayah industri diwawancarai lebih mendalam 
sekitar kchiasaan makan KK di luar rumah ketika bekerja di pabrik, saat istirahat. Pembagian 
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kerja di pabrik umumnya dilaksanakan dalam tiga giliran. Giliran I dari jam 7.00-15.00, giliran 
I1 dari jam -23.0, dan giliran I11 dari jam 23.0- 7.00. Masing-masing giliran mendapat waktu 
istirahat selama satu jam. 
Dari hasil wawancara terdapat 72% responden yang nyatakan biasa makan diluar rumah 
ketika bekerja di pabrik. Makanan tersebut diperoleh dengan cara membeli (67%), dibawa 
dari rumah (I%), dan hanya 4% yang mendapat makan dari pabrik. Responden yang tidak 
biasa makan di pabrik yaitu sebanyak 28%. Menyatakan bahwa pada waktu istirahat mereka 
pulang ke rumah untuk makan karena rumahnya dekat dengan pabrik (22%) dan 6% lainnya 
menyatakan tidak makan karena karenagajinya tidak cukup. Makanan yangdibeli responden 
pada saat istirahat di pabrik yaitu herupa nasi dengan lauk-pauk atau penganan seperti pisang 
goreng, rujak,'ubi goreng, tempegoreng, kue-kue, minuman seperti es cendol, es sirop dan lain 
sebagainya yang dijajakan disekitar pabrik. Bagi pekerja giliran malam (giliran 111) pabrik 
menyediakan makanan berupa nasi bungkus atau mie instant atau roti, atau susu. Makanan 
tersebut pada umumnya tidak di makan oleh karyawan di pabrik tetapi dibawa pulang dan 
dimakan oleh anggota keluarga yang lain. Pemberian nasi bungkus biasanya dilakukan pagi 
hari sebelum karyawan pulang. Jatah roti atau mie instan biasanya di kumpulkan secara arisan 
dan diambil secara bergantian. Roti atau mie instan tersebut akan dibagikan kepada sanak 
saudara atau dihawa pulang ke kampungnya. Kepala keluarga di wilayah pertanian mempunyai 
kehiasaan makan yang sama dengan anggota keluarga lainnya. 
Konsumsi zat gizi KK di desa wilayah industri, khususnya energi, protein dan lemak lebih 
tinggi hila dibandiugkan dengan di desa pertanian. Dibandingkan dengan baku kecukupan 
yang dianjurkan (RDA), lerlihat bahwa rata-rata konsumsi protein di kedua wilayah telah 
mencapai kecukupan. Demikian pula konsumsi vitamin C di wilayah pertanian. Sedangkan 
konsumsi zat gi7i lainnya masih dibawah baku kecukupan yang dianjurkan. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5. 
I ~~~ - p~ 79belS. Rata-rata konsumsi energi dan zat glzi kepala keluarga di industri dan desa wilavah oerlanian 
Energi (kal) 
Protcin (gr) 
Lemak (gr) 
Ha (gr) 
Ca (mg) 
Fe (mg) 
Vit A (SI) 
Vit 6 (mg) 
Vit C (mp) 
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Tabel 6. Konsumsi hahan makanan rata-rata sehari kepala keluargs di desa 1 
wllayah lndustrl dan wilayah prtanian 
--.. . .  . -- . -. - . -. . . .  - - ... .  
'No.  G h a n  Makacanen 
--- . . 
1. Makanan Sumber Karbnhidrat 
a. Beras 
b. MieiBihun 
c. Tepung-tepungan 
d. Kentang 
e. Roti Manis 
f. Singkong 
2. Kacang.- kacangan 
a. Tahu 
b. Tempe 
c. Kacang-kacang lain 
3. Hewani 
a. Telur 
b. lkan Basah 
c. lkan Kering 
d. lkan Pindang 
e. Ayam 
4. Sayur - sayuran 
a. Hijau tua (daun) 
b. Hijau muda (daun) 
c. Kacang panjanghuncis 
d. wortel 
e. Sayur buah 
5. Ruah-buahan 
Pisang 
6. Lain -lain 
a. Minyak 
h. Kclapa 
c. Ciula 
d. Susu 
- ~~ ~ 
Konsumsi hahan makanan rata-rata sehari kepala keluarga disajikan pada Tabel 6. Kon- 
sumsi sumber hidrat arang, kacang- kacangan dan lauk pauk hewani di wilayah industri lebih 
tinggi dari di wilayah pertanian. Hal tersebut menyebabkan konsumsi energi, protein dan 
lemak lehih tinggi di wilayah industri. Konsumsi rahu. tempe dan lauk pauk hewani di wilayah 
industri lebih tinggi dan beragam disebabkan adanya responden yangmakandi luar padawaktu 
bekerja atau mendapat jatah pabrik. Konsumsi sayuran di desa pertanian lebih tinggi diban- 
dingkan dcngan di desa industri. Hal ini menyebabkan konsumsi vitamin dan mineral yang 
68 Pola Konsumsi Makanan Masyarakat Berpenghasilan Rendah 
lebih tin& pula. Adanya konsumsi sayuran yang rendah di daerah industri diduga berkaitan 
dengan pola pangan sudah hergeser akibat adanya para pendatang, sehingga pola pangan 
sudah mengikuti menu warung nasi dan tanaman pekarangan sudah tidak dibudidayakan 
karena lahan lebih diutamakan untuk rumah kontrakan. Tidak demikian halnya dengan di 
daerah pertanian dimana sayur mayur, singkongdan kacang-kacangandapat mereka petikdan 
dipanen karena tersedia di pekarangan. 
Simpulan 
1. Sebagian KK di wilayah pertanian selain bekerja sebagai petanijuga bekerja sebagai bumh 
pabrik. 
2. Penghasilan KK di wilayah industri relatil lebih tinggi dibandingkan dengan di wilayah 
pertanian. 
3. Ketcrsediaan makanan dan bahan makanan yang berasal dari pedagang tetap maupun 
pedagang keliling di kedua wilayah tidak banyak herbeda. 
4. Konsumsi makanan keluarga di wilayah industri relatif lebih baik dibandingkan dengan di 
wilayah pertanian baik dalam ha1 jumlah maupun macamnya. 
5. Di kedua wilayah penelitian, macam makanan yang dikonsumsi KK tidak banyak berbeda 
dengan yang dikonsumsi anggota keli~arga lainnya 
6. Dibandingkan terhadap kecukupan gi7i yang dianjurkan (RDA) maka kecuali protein, 
konsumsi 7at-zat gizi dari makanan yang diperoleh KK di lingkungan pabrik dan di rumah 
umumnya masih belum memenuhi patokan gi7i tersebut. Namun demikian konsumsi energi 
dan proteinnya lebih tinggi dibandingkan dengan di wilayah industri, sedangkan konsumsi 
vitamin dan mineral sebaliknya. 
7. Sebanyak 67 % KK di wilayah industri memperoleh makan siang dengan cara membeli di 
warung sckitar pabrik, 1 76 mcmbawa bekal dari rumah, 4 '%I mendapat jatah dari pabrik, 
22 7& makan di rumah dan 6 % tidak makan. Alasan responden tidak makan siang karena 
pendapatannya tidak mencukupi. 
Jatah makanan dari pabrik untuk karyawangiliran kerja malam, umumnya tidak diionsum- 
si oleh karyawan tetapi dikonsumsi oleh anggota keluarga lain. 
Saran 
Dari temuan-temuan studi ini disarankan dilakukan upaya tertentu guna meningkatkan 
keadaan gili, kesehatan dan produktivitas kerja huruh pabrik, yakni : 
1. Mcningkatkan kualitas, intensitas dan frekuensi pelayanan dan penycdiaan makan siang di 
pahrik. 
2. Mcningkatkan intcnsitas dan kualitas pengawasan makanan yangdisediakan di pabrik. Jika 
diperlukan dapar dikeluarkan peraturan dengan sangsi terhadap penyedia/pengelola 
makanan yang rncngabaikan kcamanan dan kcbcrsihan makanan bagi huruh pabrik. 
Trintrin T. Mudjianto; dkk. 
3. Perlu ada upaya dari pabrik untuk memberi pengertian dan merubah cara pemberian 
makanan kepada karyawan, schingga makanan di konsumsi oleh karyawan ilu sendiri. 
4. Meningkatkan kerjasama dan pengertian antara pengusaha pabrik dengan sektor pemerin- 
tah terkait, agar peningkatan kualitas sumberdaya insan buruh pabrik dapat dilakukan 
secara berkesinambungan dan konsisten. 
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